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Latar belakang penelitian ini adalah untuk mengembangkan 
media mobile learning berbasis android menggunakan android studio 
pada materi energi listrik kelas VI di tingkat SD/MI. Pengembangan 
ini dilakukan berdasarkan kebutuhan peserta didik karena terbatasnya 
media pembelajaran yang di sediakan sekolah  pada pembelajaran IPA 
materi energy listrik di tengah perkembangan teknologi yang telah 
mempengaruhi dunia pendidikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahaui pengembangan media mobile learning berbasis android 
menggunakan android studio pada materi energy listrik IPA kelas VI 
di tingkat SD/MI, diharapkan dapat membantu peserta didik dalam 
memahami pembelajaran IPA khususnya pada materi energy listrik 
kelas IV di tingkat SD/MI. 
Metode penelitian ini adalah Research and Development 
(R&D) dengan menggunakan model 4D yang terdiri dari tahap 
pendefinisian, perencanaan, pengembangan, dan tahap penyebaran. 
Penelitian dilakukan di SDN 2 Wates Timur dan SDN 1 Tambahrejo 
oleh 10 peserta didik pada uji skala kecil dan 30 peserta didik pada uji 
skala besar disetiap sekolah. Media mobile learning berbasis android 
diuji kelayakanya dengan melakukan validasi produk kepada 2 ahli 
media dan 2 ahli materi IPA, serta berdasarkan respon angket peserta 
didik dan pendidik. 
Hasil validasi produk oleh ahli media dan materi pada 
penelitian media mobile learning berbasis android berturut-turut 
menunjukan persentase sebesar 82% dengan kategori sangat layak dan 
81% dengan kategori sangat layak. Respon peserta didik menunjukan 
pesentase sebesar 87,5% dengan kategori sangat layak dan 89% hasil 
respon angket pendidik dengan kategori sangat layak. Kesimpulan 
dari penelitian ini adalah (1) Hasil validasi media mobile learning 
berbasis android sangat layak untuk dijadikan media pembelajaran 
IPA, (2) Pendidik dan Peserta didik memberikan respon baik terhadap 
media mobile learning berbasis android, dilihat dari pesertase angket 
respon pendidik dan peserta didik dengan kategori sangat layak. 
 












بَِّك  ٰٓۚٓ إِوََّما يَتََركَُّس  َكَمۡه هُىَ  ۡنَحق  ٱ۞أَفََمه يَۡعهَُم أَوََّمآ أُوِزَل إِنَۡيَك ِمه زَّ أَۡعَمى 
بِ ٱأُْونُىْا    ٩١ ۡۡلَۡنبَ 
“Adakah orang yang mengetahui bahwasanya apa yang diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu itu benar sama dengan orang yang buta? 
Hanyalah orang-orang yang berakal saja yang dapat mengambil 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha yang dilakukan guna membantu anak-
anak agar mampu bersaing dalam peradaban manusia masa ini. 
Pendidikan memiliki arti sebagai proses berkelanjutan yang berarti 
tidak memiliki akhir sehingga menghasilkan produk yang berkualitas.
1
 
Pendidikan memiliki fungsi sebagai alat untuk menghilangkan 
kebodohan dan mengembangkan kemampuan serta membentuk watak 
peradaban bangsa yang bermanfaat.
2
 
Dunia pendidikan sekarang ini mengharuskan adanya kegiatan 
pembelajaran yang dapat menyesuaikan dengan kebutuhan abad 21. 
Pembelajaran yang terjadi mengharuskan peserta didik untuk belajar 
secara cepat, tepat, dan menggunakan teknologi yang tersedia guna 
tercapainya tujuan pembelajaran. Pada revolusi 4.0 merupakan masa 
dimana dalam kehidupan masyarakat, penggunaan teknologi informasi 
dan komunikasi berkembang cepat, salah satunya dalam bidang 
pendidikan.
3
 Hal tersebuat dapat diartikan bahwa agar terciptanya 
kesuksesan belajar, peserta didik harus mempunyai ilmu pengetahuan 
yang luas sehingga dapat menghadapi perkembangan ilmu dan 
teknologi dalam masyarakat dunia. 
Berdasarkan pandangan islam, manusia yang beriman 
diwajibkan untuk menuntut ilmu sehingga dapat memperluas 
pengetahuan bagi dirinya. Hal tersebut terdapat dalam firman Allah 
Q.S Al-Mujadalah ayat 11 sebagai berikut: 
 ٓ ِهِس فَٱۡفسَ يَ  ُ نَُكۡمۖۡ أَي هَا ٱنَِّريَه َءاَمىُٓىْا إَِذا قِيَم نَُكۡم تَفَسَُّحىْا فِي ٱۡنَمَج  ُحىْا يَۡفَسِح ٱَّللَّ
ُ ٱنَِّريَه َءاَمىُىْا ِمىُكۡم َوٱنَِّريَه أُوتُىْا ٱۡنِعۡهَم  َوإَِذا قِيَم ٱوُشُزوْا فَٱوُشُزوْا يَۡسفَِع ٱَّللَّ
ُ بَِما تَۡعَمهُىَن َخبِيٞس  ت ٰۚٓ َوٱَّللَّ   ٩٩َدَزَج 
                                                             
1 I Wayan Cong Sujana, „Fungsi Dan Tujuan Pendidikan Indonesia‟, Adi 
Widya: Jurnal Pendidikan Dasar, 4 (2019) <https://doi.org/10.25078/aw.v4i1.927>. 
H. 29. 
2 Ibid, Sujana. H. 30. 
3 Faulinda Ely Nastiti And Aghni Rizki Ni‟mal‟abdul, „Edcomtech‟, Jurnal 





Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila 
dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Mujaadalah: 11) 
Q.S Al-Mujadilah ayat 11 tersebut menjelaskan mengenai 
kewajiban bagi orang muslim untuk memperluas pengetahuanya. Ayat 
Al-Qur‟an yang menganjurkan pentingnya menuntut ilmu juga 
terdapat dalam Q.S At-Tawbah ayat 122 sebagai beirkut:  
ۡىهُۡم طَآئِفَٞة   فَهَۡىََل وَفََس ِمه ُكمِّ فِۡسقَة  مِّ
َوَما َكاَن ٱۡنُمۡؤِمىُىَن نِيَىفُِسوْا َكآفَّة ٰۚٓ
يِه َونِيُىِرُزوْا قَۡىَمهُمۡ    ٩١١ إَِذا َزَجُعٓىْا إِنَۡيِهۡم نََعهَّهُۡم يَۡحَرُزونَ  نِّيَتَفَقَّهُىْا فِي ٱندِّ
Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke 
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di 
antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan 
mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada 
kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu 
dapat menjaga dirinya. (QS. At-Tawbah: 122) 
Berdasarkan ayat tersebut, dapat diketahui bahwa dalam islam 
ilmu sangat penting untuk kehidupan agar kita dapat membedakan hal 
yang buruk serta dapat menjaga diri kita dalam kehidupan. Ayat-ayat 
Al-Qur‟an yang telah dijelaskan sama halnya dengan tujuan pedidikan 
Nasional yaitu, berkembangnya potensi peserta didik menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
4
 Hal tersebut 
merupakan cara yang harus dilakukan untuk menghadapi tantangan 
abad 21 guna terbentuknya generasi yang dapat bersaing dalam 
perubahan masyarkat global.  
 Tantangan abad 21 mengharuskan manusia mempunyai 
keterampilan yang luas agar dapat bersaing dalam dunia global.
5
 
                                                             
4 Undang-Undang Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional). 
5 Satya Peric Enrico, Ana Ratna Wulan, And Rini Solihat, „JPBIO ( Jurnal 





Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang dapat menjawab 
tantangan abad 21, karena IPA memiliki peranaan penting dalam 
perkembangan teknologi. Pembelajaran IPA juga dapat 
mengembangkan rasa ingin tahu peserta didik untuk mengetahui suatu 
kejadian secara langsung. Oleh kerena itu, dalam pembelajaran IPA 
yang terjadi dapat mengembangkan kemampuan lain selain 
kemampuan kognitif peserta didik agar sesuai dengan tantangan abad 
21.  
Islam memiliki pandangan terkait dengan proses belajar yang 
merupakan kawajiban untuk semua umat manusia agar mereka 
mengetahui tentang sesuatu yang belum diketahuinya. Sebagaimana 
yang tertera dalam firman Allah dalam Q.S Al-Baqarah ayat 151 
sebagai berikut: 
َب  يُكۡم َويَُعهُِّمُكُم ٱۡنِكتَ  تِىَا َويَُزكِّ ىُكۡم يَۡتهُىْا َعهَۡيُكۡم َءايَ  َكَمآ أَۡزَسۡهىَا فِيُكۡم َزُسىَل  مِّ
ا نَۡم تَُكىوُىْا تَۡعهَُمىَن َوٱۡنِحۡكَمةَ َويَُعهُِّمُكم    ٩٥٩مَّ
Artinya: Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat Kami 
kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu 
yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan 
kamu dan mengajarkan kepadamu Al kitab dan Al-Hikmah, serta 
mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui. (QS. Al-
Baqarah: 151) 
Q.S Al-Baqarah ayat 151 menjelaskan tentang pentingnya 
menutut ilmu bagi seluruh umat manusia, karena semua manusia di 
dunia ini memiliki kesempatan yang sama untuk mendapatkan 
pengetahuan. Kegiatan menuntut ilmu yang dilakukan menjadikan 
manusia mengerti tentang segala hal yang tidak mereka ketahui serta 
menambah pengalaman bagi kehidupanya. Pembelajaran yang baik 
agar dapat mewujudkan tujuan pembelajaran harus ditunjang dengan 
alat pendukung yang disebut sebagai media pembelajaran.  
Media merupakan salah satu komponen pembelajaran yang 
terdiri dari alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk 
menangkap, memproses, dan menyusun semua informasi visual 
                                                                                                                                   
Literasi Informasi Abad 21 Pada Pembelajaran Biologi This Research Was Aimed To 
Identify The Use Of Seesaw-Based Assessment For Learning Towards The 







 Media yang digunakan dalam pembelajaran 
diharuskan sesuai dengan kebutuhan pembelajaraan kurikuilum 2013 
yang memiliki langkah pembelajaran yaitu, mengamati, bertanya, 
menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan.
7
 Sebagaimana yang 
terjadi pada masa sekarang ini, dimana proses belajar mengajar 
peserta didik dilakukan dari rumah karena adanya wabah virus Covid 
19 yang terjadi di seluruh dunia. Pendidik dalam keadaan pandemic 
ini dapat memanfaatkan kemajuan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk membuat media pembelajaran sesuai dengan materi 
dan keadaan peserta didik.
8
 Perkembangan informasi dan komunikasi 
tidak hanya dirasakan oleh pendidik, tetapi peserta didik juga dapat 
merasakanya sebagai media belajar serta menambah wawasanya. 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 
memberikan kemudahan bagi penggunanya untuk saling bertukar 
informasi dengan jarak yang jauh. Perkembangan terknologi informasi 
dan komunikasi juga mempengaruhi dunia pendidikan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan membuka lebar akses 
ilmu pengetauan serta penyelenggaraan pendidikan bermutu. 
Teknologi yang digunakan dalam dunia pendidikan, dapat memberi 
jangkauan yang luas, cepat, efektif, dan efesien terhadap penyebaran 
informasi keberbagai penjuru dunia. Penggunaan teknologi dalam 
pendidikan dapat dilihat dari pemanfaatan TIK (teknologi Infromasi 
dan Komunikasi) melalui pembelajaraan berbasis multimedia yaitu, 
pembelajaran berbasis computer, serta pembelajaran berbasis Web.
9
 
Hal tersebut sangat membantu peserta didik dalam memahami 
pelajaran yang membutuhkan banyak media dalam mempelajarinya, 
seperti IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) yang berisi fakta, konsep, 
prisip, dan proses.  
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Media pembelajaran yang terdiri dari beberapa media untuk 
membantu dalam pembalajaran sangat dibutuhkan, sepeti pada mata 
pelajaran IPA. IPA merupakan disiplin ilmu yang diterapkan dalam 
kehidupan masyarakat, sehingga pembelajaran IPA menjadi penting.
10
 
Pembalajaran IPA tidak hanya bertumpu pada kelompok pengetahuan 
berupa konsep, fakta, serta prinsip, melainkan juga pada proses 
penemuan.
11
 Oleh karena itu, dalam pembelajaran IPA diwajibkan 
untuk menggunakan media pembelajaran yang tepat dengan 
kebutuhan materi pelajaran serta keadaan peserta didik. Media 
pembalajaran tersebut dapat menarik peserta didik untuk belajar, 
terutama untuk peserta didik pada jenjang sekolah dasar atau SD. 
Peserta didik di jenjang sekolah dasar sangat membutuhkan media 
belajar yang memberinya pembelajaran secara nyata. Hal tersebut 
berarti bahwa media pembalajaran pada abad 21 ini harus 
memanfaatkan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi terlebih 
pada masa pendemi covid 19 sekarang ini, dimana pembelajaran 
dilakukan dari rumah. 
Teknologi dapat membantu manusia dalam kegitan sehari-
harinya. Perkembangan teknologi tersebut dapat dimanfaatkan bagi 
dunia pendidikan untuk mempermudah pembelajaran yang terjadi 
antara pendidik dan peserta didik dalam mentransfer ilmu 
pengetahuan. Teknologi dapat dijadikan sebagai media pembelajaran 
yang berisi berbagai informasi untuk menambah wawasan peserta 
didik dan membuat pembelajaran tidak monoton. Pendidik dapat 
memanfaatkan fasilitas berbasis teknologi untuk dijadikan media 
pembelajaran yang berisi berbagai gambar, video, atau latihan yang 
dimodifikasi mejadi sebuah game guna menarik perhatian peserta 
didik dalam belajar. Hal tersebut dapat diterapkan di SDN 2 Wates 
Timur dan SDN 1 Tambahrejo, dimana berdasarkan hasil prasurvey 
yang dilakukan, diketahui bahwa peserta didik kelas 6 dapat 
menggunakan smartphone baik dengan teknologi android atau IOS.  
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Berdasarkan hasil prasurvey di SDN 2 Wates Timur dan SDN 
1 Tambahrejo menggunakan angket kebutuhan peserta didik, dapat 
diketahui bahwa sebagian besar peserta didik kelas VI baik kelas VI A 
dan B menjawab memiliki smartphone android. Peserta didik 
menggunakan smartphone untuk mengakses video dari youtube, 
bermain game online, dan mengakses media social miliknya. 
Penggunaan smartphone dalam belajar dilakukan untuk membuka file 
materi berbentuk PDF atau ebook tema pelajaran. Keadaan ini dapat 
dimanfaatkan untuk mengembangkan media pembelajaran yang dapat 
menambah wawasan peserta didik, melatih peserta didik dalam 
menyelesaikan masalah, namun tetap bersifat menarik, dan tidak 
monoton. Penambahan kegiatan latihan yang inovatif, penambahan 
game yang sesuai dengan materi pelajaran dalam media yang 
digunakan juga dapat menambah minat peserta didik dalam belajar 
kerena sesuai dengan jiwa peserta didik diusianya yang masih ingin 
belajar dengan hal yang menarik dan terbaru. Hal tersebut sejalan 
dengan kebutuhan peserta didik dalam angket kebutuhan yang telah 
diisi dengan menyatakan bahwa mereka membutuhkan hal yang baru 
dalam belajar, gambar serta video merupakan hal yang menarik bagi 
mereka dalam belajarnya. Game yang digunakan untuk belajar akan 
menjadi menarik untuk digunakan dan mempermudah pemahaman 
dalam materi pelajaran. Peserta didik juga menyatakan bahawa teks, 
gambar, video, latihan soal, dan game akan menyenangkan dipelajari 
jika terdapat dalam satu bentuk media sehingga memberi kemudahan 
dalam belajarnya.  
Bersumber data wawancara yang dilakukan untuk menunjang 
data angket kebutuhan peserta didik dengan guru kelas VI SDN 2 
Wates Timur dan SDN 1 Tambahrejo, diketahui bahwa media 
pembelajaran mobile learning berbasis android belum pernah 
dikembangkan di sekolah, serta penerapanya dalam kegiatan belajar 
masih sangat kecil. Dalam menyikapi permasalahan tersebut, perlu 
dikembangkan media pembelajaran yang lebih praktis, dan terkini 
agar peserta didik dapat terlibat langsung dalam pembelajaranya 
sendiri tanpa harus mengandalkan pendidik secara keseluruhan dalam 





Hasil wawancara guru kelas VI SDN 2 Wates Timur 
mengungkapkan bahwa selama pembelajaran telah menggunakan 
berbagai bahan ajar seperti buku cetak, lembar kerja peserta didik, 
koran, serta beberapa media gambar, dan torso. Pemanfaatan media 
berbasis teknologi hanya untuk membuka materi pelajaran yang 
berbentuk teks dan gambar.
12
 Selain itu, peneliti juga melakukan 
wawancara dengan guru di SDN 1 Tambahrejo yang menyatakan 
bahwa dalam pembelajaran di sekolah sudah menggunakan banyak 
media pembalajaran seperti LKS, slide power point, poster, serta 
papan permainan. Pemanfaatan teknologi untuk media pembelajaran 
telah diterapkan untuk mengirim gambar soal atau materi, 
menampilkan slide materi, serta menampilkan video.
13
 Selama 
pembelajaran daring dimasa pandemic ini, teknologi sangat membantu 
dalam proses pembelajaran di SDN 2 Wates Timur dan SDN 1 
Tambahrejo. Teknologi digunakan untuk mengirim materi pelajaran, 
LKS, serta untuk mengirim video. Sedangkan untuk media berbasis 
android belum pernah dikembangkan sampai pada tahap pembuatan 
aplikasi untuk belajar peserta didik. Oleh kaena itu, untuk 
memaksimalkan pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran 
peserta didik, penulis menyimpulkan bahwa media pembelajaran yang 
digunakan oleh pengajar masih sangat terbatas, berdasarkan 
bentuknya masih kurang praktis, dan belum bisa digunakan oleh 
peserta didik kapanpun dan dimanpaun mereka berada.  
Peneliti dalam wawancara juga mengajukan pertanyaan terkait 
nilai ulangan IPA peserta didik kelas VI. Nilai ulangan peserta didik 
kelas VI di SDN 2 Wates Timur memiliki rata-rata 78 dan nilai rata-
rata ulangan IPA kelas VI SDN 1 Tambahrejo adalah 80. 
Berdasarakan hasil wawancara, materi IPA yang sulit untuk 
dimengerti oleh peserta didik adalah materi energy listrik pada 
semester 1. Pendidik menyatakan bahwa materi energy listrik 
membutuhkan kegiatan praktikum serta penjelasan yang didukung 
dengan video penerapan listrik untuk bisa memberikan informasi yang 
mudah dipahami oleh peserta didik. Pada masa pandemic sekarang ini, 
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kegiatan praktikum seperti yang dibutuhkan tersebut sangat kecil 
kemungkinan untuk dilakukan, sehingga dibutuhkan media yang dapat 
memberikan informasi terkait energy listrik tanpa melalui kegiatan 
praktikum. Selain itu, dari hasil angket kebutuhan peserta didik kelas 
VI SDN 2 Wates Timur  dan SDN 1 Tambahrejo, peserta didik 
menyatakan bahwa materi energy listrik sulit dimengerti, sehingga 
mereka membutuhkan media untuk menunjang pembelajaran materi 
energy listrik. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan pengembangan media android berupa mobile learning 
yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah yang terjadi saat 
ini. Hal tersebut karena media mobile learning berbasis android ini 
dapat membantu peserta didik untuk mengamati proses kegiatan 
energy listrik meskipun hanya melalui ilustrasi gambar, video, atau 
dengan menyelesaikan game terkait energy listrik. Media mobile 
learning berbasis android ini akan dikembangkan menggunakan 
Android Studio dengan bahasa pemprograman java.  
Mobile learning merupakan bagian dari pembelajaran dengan 
elektronik atau dikenal dengan e-learning. Mobile learning 
merupakan istilah yang merujuk pada IT genggam, bergerak, dan 
dapat berbentuk PDA (Personal Digital Assistan), telepon seluler, 
laptop, tablet atau PC, dan lain sebagainya.
14
 Oleh karena itu mobile 
learning dapat disebarluaskan secara bebas. Wilson dan Bolliger 
menyatakan bahwa tujuan dari dikembangkanya mobile learning 
adalah untuk memudahkan peserta didik untuk belajar dimana saja 
dan kapan saja sesuai dengan waktu yang mereka miliki.
15
 Sedangkan 
android merupakan generasi baru dari platform mobile, merupakan 
platform yang memberikan seseorang untuk melakukan 
                                                             
14 Muhamad Zulham And Dwi Sulisworo, „Pengembangan Multimedia 
Interaktif Berbasis Mobile Dengan Pendekatan Kontekstual Pada Materi Gaya‟, 
Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika, 7.2 (2017) 
<Https://Doi.Org/10.26877/Jp2f.V7i2.1308>. H. 133. 
15 Nurwahyuningsih Ibrahim And Ishartiwi Ishartiwi, „Pengembangan 
Media Pembelajaran Mobile Learning Berbasis Android Mata Pelajaran Ipa Untuk 






poengembangan sesuai dengan yang mereka harapkan.
16
 
Pengembangan media mobile learning berbasis android ini dilakukan 
dengan menggunakan android studio, merupakan Development 
terintregrasi java lengkap dengan fitur lanjutan pengembangan, debug, 
dan pemaketan aplikasi android. Android Studio merupakan daerah 
pengembangan resmi bagi system operasi android pada google.17 
Mobile learning berbasis android menggunakan android studio yang 
dikembangkan oleh peneliti memiliki keunggulan yaitu, dapat 
menyajikan materi yang sederhana dan simple, mudah dibawa kemana 
saja, dapat menarik perhatian peserta didik karena barisi teks, gambar, 
animasi, video, soal evalusi yang menarik untuk dikerjakan, serta 
game yang memudahkan dalam mempelajari materi. Media ini dapat 
diakses atau digunakan dimana dan kapan saja melalui teknologi 
android.   
Penelitian mengenai mobile learning sudah banyak dilakukan 
oleh peneliti-peneliti lainya seperti Zeny Dwi Marta dkk dengan hasil 
yang didapatkan dalam penelitin ini adalah pembelajaran dengan 
menggunakan mobile learning dapat membatu pembelajaran jarak 
jauh, serta dapat memvisualisasikan materi yang bersifat abstrak 
sehingga dapat membantu pemahaman peserta didik dalam belajar.
18
 
Peneliti lainya juga dilakukan oleh Nuryadi dengan produk 
yang dihasilkan dari penelitian ini dinyatakan valid, praktis, dan 
efektiv berdasarkan data-data yang didaptkan melalui proses validasi 
sebanyak 3 kali. Kualitas sangat baik berdasarkan penilaian ahli 
materi dan pembelajaran matematika, ahli media, dan peserta didik.
19
 
Menanggapi permasalahan yang terjadi terkait dengan 
kurangnya media pembelajaran dan belum tersedianya media mobile 
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learning berbasis android pada materi energy listrik IPA kelas VI, 
maka peneliti akan melakukan pengembangan sebuah aplikasi belajar 
yang dapat diakses dengan teknologi android. Kelebihan dari aplikasi 
yang akan dikembangkan adalah penyajian materi dengan praktis, 
menarik, dan efesien. Penelitian-penelitian telah mengembangkan 
media moble learning berbasis android, maka peneliti akan 
melakukan pengembangan yang sama, tetapi dengan materi berbeda 
yaitu energy listrik, disertai dengan game yang membantu 
pembelajaran, dan dikembangkan menggunakan android studio. Oleh 
karena itu, berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, 
maka peneliti akan mengembangkan media mobile learning berbasis 
android menggunakan android studio pada materi energy listrik IPA 
kelas VI di SDN 2 Wates dan SDN 1 Tambahrejo. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka 
dapat diketahui permasalahan yang terdapat di sekolah tersebut yaitu: 
1. Buku tematik merupakan media yang digunakan dalam 
pembelajaran IPA kelas 6. Buku tersebut dipinjamkan kepada 
peserta didik selama pembelajaran. 
2. Tidak ada buku pendamping ilmu pengetahuan alam (IPA) 
sebagai media belajar secara mendiri peserta didik di sekolah 
atau di rumah. 
3. Pemanfaatan teknologi hanya sebatas sebagai alat bertukar 
infromasi atau membuka file pelajaran dan bermain game 
online. Belum adanya pemanfaatan teknologi seperti 
smartphone untuk melakukan pembelajaran dengan mobile 
learning berbasis android yang bersifat menarik, dan efektif 
sehingga dapat menambah minat peserta didik dalam belajar.  
4. Belum adanya pengembangan media mobile learning berbasis 
android menggunakan android studio oleh pendidik untuk 
dijadikan media penunjang pembelajaran peserta didik. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, peneliti 





1. Penelitian yang dilakukan merupaka penelitian pengembangan 
dengan hasil produk berupa media mobile learning berbasis 
android menggunakan android studio pada materi energy 
listrik. Produk yang dihasilkan juga berisi materi pelajaran 
IPA sesuai dengan KI serta KD dan tujuan pembelajaran di 
silabus kurikulum 2013 revisi 2018 yang ada di sekolah. 
Materi dalam produk disampaikan dalam bentuk teks yang 
disertai gambar pendukungnya, gambar-gambar yang 
mempertegas materi, serta video pembelajaran materi 
tersebut. Selain itu juga disertai soal dengan penskoran 
langsung dan game untuk membantu dalam menambah 
pengetahuan peserta didik.  Produk tersebut juga disertai 
menu-menu yang membantu penggunanya dalam penggunaan 
media mobile learning berbasis android. 
2. Media mobile learning berbasis android menggunakan 
android studio hanya berisi materi energy listrik pada mata 
pelajaran IPA kelas 6 pada semester ganjil (1). 
 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, dibuat 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengembangan media mobile learning berbasis 
android menggunakan android studio pada materi energy 
listrik IPA kelas VI di tingkat SD/MI? 
2. Bagaimana kelayakan media mobile learning berbasis android 
menggunakan android studio pada materi energy listrik IPA 
kelas VI di tingkat SD/MI? 
3. Begaimana respon pendidik dan peserta didik terhadap media 
mobile learning berbasis android menggunakan android 
studio pada materi energy listrik IPA kelas VI di tingkat 
SD/MI? 
 
E. Tujuan  





1. Untuk mengetahaui pengembangan media mobile learning 
berbasis android menggunakan android studio pada materi 
energy listrik IPA kelas VI di tingkat SD/MI 
2. Untuk mengetahui kelayakan media mobile learning berbasis 
android menggunakan android studio pada materi energy 
listrik IPA kelas VI di tingkat SD/MI. 
3. Untuk mengetahuai respon pendidik dan peserta didik 
terhadap media mobile learning berbasis android 
menggunakan android studio pada materi energy listrik IPA 
kelas VI di tingkat SD/MI. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat bermanfaat bagi 
semua kalangan, seperti sebagai berikut: 
1. Bagi pendidik  
Media mobile learning berbasis android menggunakan 
android studio diharapkan dapat menambah media 
pembelajaran untuk menunjang kegiatan pembelajaran dan 
kesuksesan belajar peserta didik. 
2. Bagi Peserta Didik 
Media mobile learning berbasis android menggunakan 
android studio diharapkan dapat menambah minat belajar 
peserta didik pada mata pelajaran IPA. Media mobile learning 
berbasis android juga diharapkan dapat membantu peserta 
didik untuk mencapai kesuksesan belajarnya. 
3. Bagi Sekolah  
Sebagai sumber infromasi dan sumbangan dalam 
meningkatkan mutu serta kualitas pendidikan di era revolusi 
industri 4.0 ini. 
4. Bagi Peneliti Lain 
Media mobile learning berbasis android menggunakan 
android studio dapat menambah wawasan tentang Media 
mobile learning berbasis android dapat dijadikan informasi 
pada penelitian lebih lanjut.  
 





Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Produk yang dihasilkan merupakan aplikasi mobile learning 
berbasis android menggunakan android studio sebagai media 
pembelajaran IPA. 
2. Media mobile learning merupakan media elektronik yang 
dapat diaplikasikan menggunakan smartphone karena 
dikembangkan dengan bantuan teknologi android. 
3. Media mobile learning berbasis android dirancang 
menggunakan android studio dengan menggunakan bahasa 
pemprograman java. Media mobile learning berbasis android 
didesain menggunakan fitur-fitur android studio untuk 
mengembangkan sebuah aplikasi android.  
4. Media mobile learning berbasis android menggunakan 
android studio terdiri dari materi yang sesuai dengan 
kompetensi dasar (KD) dan kompetensi inti (KI) IPA kelas VI 
berdasarkan kurikulukm 2013. 
5. Produk yang dihasilkan akan menampilakn materi dalam 
bentuk teks yang dilengkapi dengan gambar, serta dilengkapi 
dengan video pembelajaran IPA kelas VI, selain itu juga 
terdapat kegiatan evaluasi yang dilengkapi dengan penskoran 
secara langsungdan game untuk menarik perhaitan peserta 
didik dalam belajar. 
 
H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
Pengembangan Media mobile learning berbasis android 
menggunakan android studio pada materi energy listrik IPA kelas VI 
terdiri dari: 
 
1. Asumsi Pengembangan 
Pengembangan Media mobile learning berbasis android 
menggunakan android studio peserta didik kelas 6 terdiri dari 
beberapa asumsi, yaitu: 
a. Media pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi 
akan menarik perhatian peserta didik serta memiliki 





b. Sebagian besar peserta didik telah memiliki smartphone 
sendiri sehingga dapat dimanfaatkan untuk kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan media mobile 
learning berbasis android. 
c. Belajar IPA dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja, 
hanya dengan membawa smartphone. 
2. Keterbatasan Pengembangan 
Pengembangan Media mobile learning berbasis android menggunakan 
android studio peserta didik kelas 6 memiliki keterbatasan yaitu: 
a. Produk ini disimpan dalam penyimpanan telephone, 
sehingga membutuhkan ruang yang cukup untuk 
mengaplikasikanya. 
b. Penggunaanya bergantung pada adanya baterai dalam 
smartphone 
c. Media e-modul android dikembangkan hanya terbatas 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Media mobile learning berbasis android dikembangkan 
dengan menggunakan model 4D melaui 4 tahap yaitu, 
pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran.  
2. Kelayakan media mobile learning berbasis android sebagai 
media pembelajaran divalidasi oleh 2 ahli media dan 2 ahli 
materi. Persentase kelayakan produk dinilai oleh ahli media 
adalah 82% dengan kategori sangat layak untuk diujicobakan. 
Kelayakan materi media mobile learning berbasis android 
diuji oleh 2 ahli materi dengan persentase 81% dan kategori 
sangat layak untuk diujicobakan.  
3. Respon pendidik terhadap media mobile learning berbasis 
android yaitu 89% dengan kategori sangat layak. Respon 
peserta didik pada media mobile learning berbasis android 
sangat tinggi, yaitu dengan perolehan persentase angket 
87,5% dengan kategori sangat layak. Hasil responden baik 
pendidik maupun peserta didik menunjukan ketertarikan 
tinggi terhadap media mobile learning berbasis android, 
sehingga media mobile learning berbasis android layak untuk 
dijadikan media pembelajaran IPA materi energi listrik.  
B. Saran  
Berikut ini merupakan saran yang dapat diberikan dalam 
penelitian ini: 
1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut agar tampilan produk 






2. Media mobile learning berbasis android yang dikembangkan 
hanya menyajikan materi energi listrik, sehingga dibutuhkan 
penelitian lebih lanjut untuk memperluas dan memperdalam 
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